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Work life balance merupakan kondisi individu yang memiliki cukup waktu
untuk menyeimbangkan antara kehidupan pribadi dengan pekerjaannya (Vyas &
Shrivastava, 2017). Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa pada dimensi
resources dari work life balance mayoritas responden berada pada kategori tinggi
dengan total 58 responden (56,3%). Artinya, para subjek cukup mampu
menyeimbangkan antara kehidupan pribadi dengan pekerjaan, hingga ke tahap yang
mana pekerjaan dapat meningkatkan kualitas kehidupan pribadi, dan juga
kehidupan pribadi dapat meningkatkan performa kerja. Pada dimensi demands dari
work life balance mayoritas responden berada pada kategori rendah dengan total 55
responden (53,4%). Hal ini menujukkan bahwa mayoritas subjek dalam penelitian
ini tidak terganggu dengan dua peran yang harus dijalankan, sehingga pekerjaan
tidak menghambat kehidupan pribadi, dan kehidupan pribadi juga tidak akan
menghambat pekerjaan.

Agar work life balance tinggi, maka ibu bekerja harus memiliki dimensi
resources dengan kategori tinggi ataupun sangat tinggi, dan dimensi demands
dengan kategori rendah atau sangat rendah karena dimensi demands akan berkaitan
erat dengan munculnya work family conflict (Fisher et al., 2009). Oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa para ibu bekerja yang menjadi subjek dalam penelitian
ini memiliki work life balance yang baik. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya yang menunjukkan bahwa para
subjek mampu menyeimbangkan berbagai peran yang dimiliki, termasuk menjadi
seorang ibu, dengan melakukan berbagai strategi seperti dengan menggunakan
metode alternating, outsourcing, bundling, techflexing dan simplifying (Pratiwi,
2020). Penelitian yang dilakukan oleh Apriani et al. (2021) juga mendukung hasil
dalam penelitian ini, karena penelitian tersebut mendapatkan hasil bahwa 65% dari
total responden yang merupakan ibu bekerja memiliki work life balance dengan

kategori tinggi.
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Pada aspek pertama dari work life balance, yaitu aspek work interference with
personal life (WIPL), didapatkan hasil bahwa mayoritas responden berada pada
kategori rendah dengan total 55 orang (53,4%). Hal ini menjukkan bahwa pekerjaan
tidak menjadi hambatan dalam kehidupan pribadi individu. Salah satu penyebabnya
karena pekerjaan dari para subjek memiliki jam kerja dengan batas normal sehingga
tidak mengganggu waktu istirahat ataupun waktu untuk berkumpul bersama
keluarga. Pada aspek kedua, terdapat aspek personal life interference with work
(PLIW) yang didominasi oleh kategori rendah dengan 45 responden (43,7%).
Artinya kehidupan pribadi tidaklah menghambat pekerjaan hingga peningkatan
kinerja ibu. Hal ini disebabkan karena para subjek tidaklah tinggal seorang diri,
melainkan memiliki pasangan, keluarga, ataupun asisten rumah tangga yang
membantu ibu untuk mengurus anak dan urusan rumah tangga. Hal ini sesuai juga
dengan penelitian sebelumnya, yang mana dukungan dari orang-orang sekitar akan
membantu ibu untuk memiliki kinerja yang baik karena ada hubungan yang positif
antara dukungan sosial dengan kinerja individu (Adnyaswari & Adnyani, 2017).
Aspek selanjutnya adalah work enhancement of personal life (WEPL)
dengan mayoritas responden berada pada kategori tinggi dengan jumlah 48
responden (46,6%). Hal ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden merasa
bahwa kehidupan pribadinya mendukungnya untuk bisa mencapai keseimbangan
antara kehidupan pribadi dan pekerjaan, hingga ke tahap yang mana performa kerja
ibu akan meningkat karena pengaruh dari kehidupan pribadinya. Performa kerja
meningkat salah satunya adalah karena adanya dukungan dari keluarga yang akan
memberi kesempatan bagi ibu untuk fokus dengan pekerjaannya dan bisa
beristirahat pada waktu istirahat. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa
adanya dukungan sosial termasuk dukungan dari pihak keluarga akan mengurangi
konflik peran ganda pada ibu yang bekerja sehingga ibu bisa meningkatkan
performa kerjanya (Apollo & Cahyadi, 2012). Penelitian dari Wulandari et al.
(2016) juga menunjukkan bahwa adanya hubungan yang negatif antara dukungan
keluarga dengan stres kerja, sehingga semakin besar dukungan yang diberikan
maka akan semakin rendah stres kerja individu sehingga tentunya akan membantu

individu untuk meningkatkan Kkinerjanya. Penelitian Ratnaningsih dan Prasetyo



40

(2019) juga menunjukkan bahwa kualitas hidup individu merupakan salah satu
penentu kebagiaan kerja individu, selain dengan keseimbangan antara kehidupan
pribadi dan keluarga.

Pada aspek terakhir, personal life enhancement of work (PLEW) didominasi
olen kategori tinggi dengan total 52 responden (50,5%). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden menganggap bahwa pekerjaan yang
dimiliki akan mampu membantu mereka untuk mencapai keseimbangan dalam
kehidupan pribadi dan pekerjaan, hingga dapat meningkatkan kualitas kehidupan
pribadi. Kualitas hidup dapat ditingkatkan karena dasar para ibu bekerja, seperti
karena kebutuhan ekonomi ataupun kebutuhan karir. Sehingga saat kebutuhan
terebut sudah terpenuhi, maka kualitas hidup ibu juga bisa menjadi meningkat.
Hasil penelitian tersebut juga didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Hultman et al. (2006) yang menunjukkan hasil bahwa individu yang memiliki
pekerjaan akan memiliki kualitas hidup yang lebih baik dari pada individu yang
tidak bekerja. Penelitian Junaidy dan Surjaningrum (2014) juga menunjukkan hasil
serupa, yaitu terdapat perbedaan antara individu yang memiliki pekerjaan dengan
yang tidak bekeja.

Tabulasi silang yang dilakukan antara dimensi demands dengan status
perkawinan menunjukkan bahwa kebanyakan responden yang menikah berada pada
kategori rendah dam sangat rendah dengan total responden 68 orang (66%).
Sedangkan mayoritas responden yang single parents terbagi ke dua kategori, ada
yang masuk ke kategori tinggi (empat responden) dan ada yang ke kategori rendah
(empat responden), sehingga dapat dipahami bahwa terdapat perbedaan dimensi
demands pada ibu bekerja yang memiliki pasangan maupun ibu bekerja yang single
parents. Pada tabulasi silang antara dimensi resources dengan status perkawinan
menunjukkan bahwa mayoritas responden baik yang menikah dengan total 66
responden (64,1%) maupun yang single parents dengan total empat responden
(3,9%) berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan antara dimensi resources pada ibu bekerja yang memiliki

pasangan ataupun yang single parents.
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Pemaparan tersebut didukung dengan faktor-faktor work life balance yang
dikemukakan oleh Vyas dam Shrivastava (2017), yang mana social support
menjadi salah satu faktor yang akan mendukung individu agar bisa lebih mudah
mencapai work life balance. Social support atau dukungan sosial ini akan bisa
didapatkan oleh para ibu melalui pasangan, keluarga, teman, ataupun asisten rumah
tangga. Selain itu, penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Manggaharti dan
Noviati (2019) menunjukkan bahwa adanya hubungan yang positif antara
keseimbangan kehidupan pribadi dan pekerjaan dengan didapatkannya dukungan
sosial, sehingga semakin tinggi dukungan yang didapatkan maka akan semakin
tinggi juga keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan yang dimiliki
oleh individu. Penelitian yang dilakukan oleh Nugraha dan Rini (2021) yang
menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan dan kuat
antara dukungan sosial dan work family balance.

Pada tabulasi silang berikutnya terdapat tabulasi silang antara dimensi
demands dengan jenis pekerjaan yang dimiliki oleh ibu bekerja selaku responden
dalam penelitian ini. Hasil tabulasi silang tersebut menunjukkan bahwa mayoritas
responden baik karyawan dengan total 52 responden (50,5%) maupun wiraswasta
dengan total 20 responden (19,4%) berada pada kategori rendah dan sangat rendah.
Sedangkan pada tabulasi silang antara dimensi resource dengan jenis pekerjaan,
didapatkan hasil bahwa mayoritas responden yang merupakan karyawan dengan
total 47 responden (45,7%) maupun wiraswasta dengan total 23 responden (22,3%)
berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
para ibu bekerja yang bekerja sebagai karyawan maupun sebagai wiraswasta
mampu menyeimbangkan kehidupan pribadi dengan perkejaannya.

Hasil tersebut didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Prasartika dan Repi (2021) yang menunjukkan bahwa mompreneur atau ibu yang
merupakan wiraswasta memiliki work life balance, baik dari segi keseimbangan
waktu, keterlibatan, dan juga kepuasan. Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil
bahwa perempuan Bali yang bekerja pada sektor formal atau yang dapat dipahami
sebagai karyawan memiliki tingkat work life balance yang sedang. Artinya

perempuan yang bekerja sebagai karyawan di Bali, cukup mampu
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menyeimbangkan antara kehidupan pekerjaan dengan kehidupan pribadinya (Rini
& Indrawati, 2019). Selain itu, penelitian Rini dan Indrawati (2019) juga
menunjukkan adanya hubungan antara work life balance dengan komitmen
organisasi. Hal ini sesuai juga dengan faktor suportive factor from organizational
dari work life balance yang memaparkan bahwa dengan adanya dukungan akan
meningkatkan komitmen organisasi yang kemudian akan membantu pencapaian
work life balance (Vyas & Shrivastava, 2017).

Tabulasi silang selanjutnya menunjukkan hubungan antara dimensi
demands dengan jumlah anak yang dimiliki oleh subjek. Hasil tabulasi silang
menunjukkan bahwa mayoritas responden satu anak dengan total responden 49
orang (47,6%), dua anak dengan total 20 responden (19,4%), tiga anak dengan dua
responden (1,9%) dan empat anak dengan satu responden (1%) berada pada
kategori rendah dan sangat rendah. Artinya, pada dimensi demands tidak ada
perbedaan work life balance pada ibu dengan jumlah anak satu, dua, tiga, dan
empat. Pada tabulasi silang antara dimensi resource dengan jumlah anak yang
dimiliki, mayoritas responden satu anak dengan total 48 responden (40,6%), dua
anak dengan 19 responden (18,5%), tiga anak dengan dua responden (2%) dan
empat anak dengan satu responden (1%) berada pada kategori tinggi dan sangat
tinggi. Artinya, pada dimensi resources tidak ada perbedaan work life balance pada
ibu dengan jumlah anak satu, dua, tiga, dan empat. Hal yang menarik dari hasil
tabulasi silang ini adalah ibu bekerja yang memiliki empat anak juga masuk
kedalam kategorisasi rendah untuk dimensi demands, dan masuk ke dalam
kategorsasi tinggi untuk dimensi resources. Padahal Poulose dan Susdarsan (2014)
dalam penelitiannya menunjukkan bahwa anak merupakan salah satu faktor
penghambat individu untuk mencapai work life balance.

Penyebab dari perbedaan hasil penelitian dengan penelitian sebelumnya
diduga karena, selain memiliki anak sebagai faktor penghambat, para responden
dalam penelitian ini juga memiliki faktor-faktor protektif lainnya seperti memiliki
dukungan sosial dari suami dan keluarga. Penelitian yang dilakukan oleh Apriani
etal. (2021) menunjukkan hasil bahwa ibu bekerja yang tinggal bersama anak-anak,

suami serta orang tua, dan memiliki pekerjaan yang baik akan memiliki work life
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balance yang tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa jumlah anak yang dimiliki

tidak bisa jadi satu-satnya penentu tinggi rendahnya work life balance yang akan

dimiliki oleh ibu yang bekerja.

Pada penelitian ini, muncul juga beberapa faktor-faktor yang mendukung
tercapainya work life balance pada ibu yang bekerja. Salah satu faktor yang
mendukung ialah peran penting dari keluarga dan orang-orang disekitar subjek
selaku social support (Vyas & Shrivastava, 2017). Bagi para ibu bekerja dengan
status perkawinan menikah, social support bisa didapatkan dari suami, yang mana
ibu bisa membagi tugas rumah dan mengurus anak dengan suami. Sedangkan, untuk
ibu yang berperan sebagai ibu tunggal atau single parent adanya orang tua ataupun
asisten rumah tangga yang akan membantu ibu untuk mengatasi tugas-tugas
dirumah ataupun membantu mengurus sang anak. Hal ini didukung juga dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa adanya dukungan dari keluarga
khususnya dari pasangan akan dapat mengurangi konflik peran ganda yang dialami
oleh ibu yang bekerja (Apollo & Cahyadi, 2012). Faktor lainnya yang muncul
iyalah adanya supportif factor from organizational (Vyas & Shrivastava, 2017)
melalui jam kerja yang tidak panjang dan masih bekerja dengan jam normal yaitu
empat puluh jam perminggu, bahkan ada yang kurang dari itu hingga ada yang
memiliki jam kerja yang fleksibel.

Penelitian ini tentunya memiliki keterbatasan dalam pelaksanaannya,
diantaranya adalah:

1. Penelitian ini tidak menguji keterkaitan antara work life balance dengan
faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya work life balance itu
sendiri, karena hanya berfokus pada bagaimana work life balance dari ibu
yang bekerja. Oleh karena itu tidak dapat diketahui faktor mana yang paling
berpengaruh terhadap terbentuknya work life balance ibu yang bekerja.

2. Sejak awal, metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini tidak
menentukan jumlah responden berdasarkan kriteria tertentu seperti jenis
pekerjaan, status perkawinan, dan jumlah anak sehingga jumlah responden
pada data demografi yang akan di tabulasi silangkan tidak seimbang. Oleh

karena itu hasil data yang didapatkan tidak benar-benar bisa
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menggambarkan secara statistik perbedaan work life balance berdasarkan
jenis pekerjaan, status perkawinan, dan jumlah anak.

52  Kesimpulan

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa para responden yang
merupakan ibu yang bekerja memiliki tingkat work life balance yang tergolong
kategori tinggi dengan total 58 responden (56,3%) pada dimensi resource, dan
tergolong dalam kategori rendah dengan 55 responden (53,4%) demands. Hasil ini
dapat dapat di deskripsikan secara lebih terperinci melalui aspek-aspek work life
balance vyaitu aspek work interference with personal life (WIPL), yang
menunjukkan hasil yang didominasi oleh responden dengan kategorisasi rendah
dengan total 55 orang (53,4%). Pada aspek kedua, terdapat aspek personal life
interference with work yang didominasi oleh kategori rendah dengan 45 responden
(43,7%). Aspek selanjutnya adalah work enhancement of personal life dengan
mayoritas responden berada pada kategori tinggi dengan jumlah 48 responden
(46,6%). Pada aspek terakhir, personal life enhancement of work didominasi oleh

kategori tinggi dengan total kategori tinggi dengan total 52 responden (50,5%).

5.3 Saran
Terdapat beberapa saran yang dapat diajukan berdasarkan hasil dari
penelitian ini:
1. Bagi subjek penelitian
Melalui penelitian ini para subjek penelitian dapat memahami gambaran
work life balance yang dimiliki sehingga para subjek dapat
mempertahankan work life balance yang dimiliki serta meningkatkannya.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti selanjutnya bisa mengkaji lebih
dalam terkait faktor-faktor yang mempengaruhi work life balance, serta bisa
melihat perbedaan-perbedaan work life balance pada ibu bekerja
berdasarkan data demografi seperti jumlah anak, status perkawinan, dan

jenis pekerjaan.
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Bagi Ibu bekerja

Ibu bekerja melalui penelitian ini bisa memahami terkait work life balance,
sehingga penelitian dapat menjadi salah satu dasar untuk proses evaluasi
terkait pencapaian work life baolance selama ini.

Bagi perusahaan

Hasil dari penelitian ini bisa menjadi acuan perusahaan, agar bisa
menciptakan lingkungan kerja yang nyaman agar bisa mendukung
pencapaian work life balance ibu pekerja, karena apabila work life

balancenya tinggi, maka perforna kerjanya juga pasti akan bagus.
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